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Abstrak 
Artikel ini mengkaji tantangan dan solusi dalam manajemen 

sumber daya manusia (SDM) di lembaga pendidikan Islam. 

Seiring dengan perkembangan zaman, lembaga pendidikan 

Islam menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam 

mengelola SDM. Tantangan-tantangan ini mencakup 

adaptasi terhadap teknologi digital, peningkatan kompetensi 

guru, serta manajemen konflik yang sering terjadi dalam 

lingkungan kerja. Artikel ini juga menawarkan berbagai solusi 

yang dapat diterapkan oleh lembaga pendidikan Islam untuk 

mengatasi tantangan tersebut, termasuk pengembangan 

program pelatihan, penerapan sistem manajemen berbasis 

teknologi, dan penguatan budaya organisasi yang 

mendukung kolaborasi dan inovasi. 

 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Pendidikan 

Islam, Tantangan, Solusi, Teknologi, Kompetensi Guru 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya 

manusia (SDM) merupakan salah 

satu aspek kunci yang 

menentukan keberhasilan 

lembaga pendidikan, termasuk 

lembaga pendidikan Islam. SDM 

yang kompeten dan terkelola 

dengan baik akan mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan 

serta menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. Namun, 

lembaga pendidikan Islam 

dihadapkan pada sejumlah 

tantangan dalam mengelola SDM, 

terutama dalam konteks 

globalisasi dan era digital saat ini. 

Tantangan-tantangan ini 

mencakup adaptasi terhadap 

teknologi, peningkatan kualitas 

tenaga pendidik, serta 

manajemen konflik internal. 

Mengingat pentingnya peran SDM 

dalam mencapai visi dan misi 

lembaga pendidikan, maka 

diperlukan pendekatan 

manajemen yang efektif dan 
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solutif untuk mengatasi berbagai 

tantangan tersebut. 

Manajemen sumber daya 

manusia (SDM) memainkan peran 

sentral dalam menggerakkan 

setiap organisasi, termasuk 

lembaga pendidikan Islam. Dalam 

konteks pendidikan, SDM tidak 

hanya mencakup tenaga 

pendidik, tetapi juga tenaga 

kependidikan dan manajemen, 

yang kesemuanya memiliki 

kontribusi penting dalam 

mencapai tujuan lembaga 

pendidikan. Keberhasilan 

lembaga pendidikan Islam sangat 

ditentukan oleh kualitas dan 

pengelolaan SDM yang efektif. 

Oleh karena itu, manajemen SDM 

yang strategis dan sistematis 

menjadi kebutuhan yang tak 

terelakkan dalam menghadapi 

tantangan yang ada di dunia 

pendidikan Islam, khususnya di era 

globalisasi dan teknologi digital 

saat ini. 

Lembaga pendidikan Islam 

memiliki tantangan unik yang 

berbeda dengan lembaga 

pendidikan umum lainnya. Di satu 

sisi, lembaga pendidikan Islam 

harus mempertahankan nilai-nilai 

dan ajaran agama Islam dalam 

setiap aspek pengelolaan dan 

pembelajarannya. Di sisi lain, 

lembaga ini juga harus mampu 

beradaptasi dengan perubahan 

zaman yang diwarnai oleh 

perkembangan teknologi, 

perubahan sosial, dan tuntutan 

global. Kombinasi antara tuntutan 

untuk menjaga tradisi dan 

kebutuhan untuk berinovasi sering 

kali menimbulkan dilema 

manajerial yang kompleks. 

Salah satu tantangan utama 

dalam manajemen SDM di 

lembaga pendidikan Islam adalah 

pengembangan kompetensi 

tenaga pendidik. Tenaga pendidik 

di lembaga pendidikan Islam tidak 

hanya dituntut untuk memiliki 

kompetensi profesional dalam 

bidang pengajaran, tetapi juga 

harus mampu menjadi teladan 

dalam hal spiritual dan moral. 

Menurut Syah (2016), dalam 

konteks pendidikan Islam, seorang 

guru diharapkan tidak hanya 

mentransfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga membimbing siswa 

dalam pengembangan karakter 

dan akhlak mulia. Tantangan ini 

semakin berat ketika dihadapkan 

pada kenyataan bahwa tidak 

semua tenaga pendidik di 

lembaga pendidikan Islam 

memiliki akses terhadap pelatihan 

dan pengembangan profesional 

yang memadai. 

Selain itu, adaptasi terhadap 

teknologi digital merupakan 

tantangan lain yang signifikan. 

Kemajuan teknologi informasi dan 
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komunikasi (TIK) telah mengubah 

cara pengelolaan pendidikan di 

seluruh dunia, termasuk di 

lembaga pendidikan Islam. 

Penggunaan teknologi dalam 

proses pembelajaran dan 

administrasi pendidikan menjadi 

sebuah keharusan di era digital. 

Namun, tidak semua lembaga 

pendidikan Islam siap mengadopsi 

teknologi ini secara efektif. 

Ghavifekr dan Rosdy (2015) 

mengemukakan bahwa salah satu 

hambatan utama dalam integrasi 

teknologi di sekolah-sekolah 

adalah kurangnya literasi digital di 

kalangan tenaga pendidik dan 

staf. Di samping itu, keterbatasan 

infrastruktur teknologi dan sumber 

daya keuangan juga menjadi 

kendala yang sering dihadapi oleh 

lembaga pendidikan Islam, 

terutama yang berada di daerah-

daerah terpencil. 

Manajemen konflik juga 

menjadi tantangan yang harus 

dihadapi oleh lembaga 

pendidikan Islam. Konflik internal 

yang terjadi antara tenaga 

pendidik, staf, dan manajemen 

dapat mengganggu harmoni 

organisasi dan berdampak negatif 

pada kualitas pendidikan. Rahim 

(2011) menunjukkan bahwa konflik 

di tempat kerja sering kali 

disebabkan oleh perbedaan 

pandangan, ketidakjelasan peran, 

dan kurangnya komunikasi yang 

efektif. Di lembaga pendidikan 

Islam, konflik ini dapat diperparah 

oleh perbedaan interpretasi 

terhadap ajaran agama yang 

mempengaruhi pengambilan 

keputusan dan kebijakan 

manajemen. 

Mengatasi tantangan-

tantangan ini membutuhkan 

pendekatan manajemen SDM 

yang komprehensif dan strategis. 

Lembaga pendidikan Islam perlu 

mengembangkan kebijakan dan 

praktik manajemen SDM yang 

tidak hanya efektif dalam 

mencapai tujuan organisasi, tetapi 

juga selaras dengan nilai-nilai 

Islam. Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan adalah 

pengembangan program 

pelatihan dan pengembangan 

profesional yang berkelanjutan 

bagi tenaga pendidik dan staf. 

Darling-Hammond, Hyler, dan 

Gardner (2017) menekankan 

pentingnya program pelatihan 

yang dirancang untuk 

meningkatkan kompetensi tenaga 

pendidik dalam penggunaan 

teknologi, pengembangan 

kurikulum, dan metodologi 

pengajaran yang inovatif. 

Program pelatihan ini juga harus 

mencakup aspek-aspek spiritual 

dan moral, sehingga tenaga 
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pendidik dapat berperan sebagai 

pembimbing yang baik bagi siswa. 

Selain itu, penerapan sistem 

manajemen berbasis teknologi 

dapat membantu mengatasi 

masalah-masalah manajerial di 

lembaga pendidikan Islam. Sistem 

manajemen yang terintegrasi 

dapat memfasilitasi komunikasi 

yang lebih efektif antara tenaga 

pendidik, staf, dan manajemen, 

serta menyediakan platform untuk 

pelaporan dan pemantauan 

kinerja. Armstrong (2016) 

menunjukkan bahwa sistem 

manajemen berbasis teknologi 

dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan mendukung 

proses pengambilan keputusan 

yang lebih baik. Di lembaga 

pendidikan Islam, sistem ini dapat 

digunakan untuk mendukung 

pembelajaran jarak jauh, 

manajemen administrasi, dan 

pengelolaan sumber daya secara 

keseluruhan. 

Penguatan budaya 

organisasi juga menjadi faktor 

kunci dalam mengatasi tantangan 

manajemen SDM di lembaga 

pendidikan Islam. Budaya 

organisasi yang mendukung 

kolaborasi, inovasi, dan 

keterbukaan dapat membantu 

menciptakan lingkungan kerja 

yang harmonis dan produktif. 

Lembaga pendidikan Islam perlu 

menanamkan nilai-nilai ini dalam 

seluruh aspek manajemennya. 

Salah satu cara untuk 

melakukannya adalah melalui 

pengembangan program 

mentoring dan coaching, yang 

dapat membantu tenaga 

pendidik dan staf dalam 

mengembangkan karier mereka 

serta memperkuat hubungan 

antar kolega. Kram (1985) 

mengemukakan bahwa 

mentoring dan coaching dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi, serta 

membantu individu dalam 

mencapai potensi maksimal 

mereka. 

Secara keseluruhan, 

manajemen SDM di lembaga 

pendidikan Islam menghadapi 

berbagai tantangan yang 

kompleks. Namun, dengan 

pendekatan yang tepat, 

tantangan-tantangan ini dapat 

diatasi sehingga lembaga 

pendidikan Islam dapat berfungsi 

secara optimal dalam mencapai 

tujuan pendidikannya. Penelitian 

ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan utama 

dalam manajemen SDM di 

lembaga pendidikan Islam, serta 

mengeksplorasi solusi-solusi yang 

dapat diterapkan untuk 

mengatasi tantangan tersebut. 

Dengan demikian, diharapkan 
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hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pengembangan 

manajemen SDM di lembaga 

pendidikan Islam, serta 

meningkatkan kualitas pendidikan 

Islam di Indonesia dan negara-

negara lainnya. 

 

Tantangan dalam Manajemen 

SDM di Lembaga Pendidikan 

Islam 

Adaptasi terhadap Teknologi 

Digital 

Kemajuan teknologi digital 

telah membawa perubahan 

signifikan dalam dunia pendidikan, 

termasuk di lembaga pendidikan 

Islam. Teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) menjadi elemen 

penting dalam proses 

pembelajaran dan administrasi 

pendidikan. Namun, tidak semua 

lembaga pendidikan Islam siap 

mengadopsi teknologi ini secara 

efektif. Tantangan yang dihadapi 

meliputi kurangnya infrastruktur 

teknologi yang memadai, 

rendahnya literasi digital di 

kalangan tenaga pendidik, serta 

keterbatasan anggaran untuk 

investasi dalam teknologi 

(Ghavifekr & Rosdy, 2015). 

Dalam era digital yang 

semakin berkembang, teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) 

telah menjadi elemen kunci dalam 

berbagai aspek kehidupan, 

termasuk di bidang pendidikan. 

Pendidikan Islam, yang secara 

historis berakar kuat pada nilai-nilai 

tradisional dan sistem 

pembelajaran konvensional, kini 

dihadapkan pada tantangan 

untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi digital. 

Proses adaptasi ini bukan hanya 

penting untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, tetapi juga 

untuk memastikan bahwa 

lembaga pendidikan Islam tetap 

relevan dan mampu bersaing di 

tengah perubahan global yang 

pesat. Namun, upaya adaptasi 

terhadap teknologi digital di 

lembaga pendidikan Islam 

menghadapi sejumlah tantangan, 

termasuk keterbatasan 

infrastruktur, rendahnya literasi 

digital di kalangan pendidik, serta 

kekhawatiran akan dampak 

teknologi terhadap nilai-nilai 

keislaman. 

Salah satu tantangan utama 

dalam proses adaptasi ini adalah 

keterbatasan infrastruktur 

teknologi di banyak lembaga 

pendidikan Islam, terutama yang 

berada di daerah terpencil. 

Infrastruktur yang memadai, 

seperti akses internet yang stabil 

dan perangkat teknologi yang 

cukup, merupakan prasyarat 

penting untuk integrasi teknologi 
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dalam proses pembelajaran. 

Namun, menurut kajian yang 

dilakukan oleh Ghavifekr dan 

Rosdy (2015), banyak sekolah, 

terutama di negara-negara 

berkembang, masih mengalami 

kesulitan dalam menyediakan 

infrastruktur teknologi yang 

diperlukan. Keterbatasan ini 

menghambat kemampuan 

lembaga pendidikan Islam untuk 

memanfaatkan teknologi digital 

secara efektif dalam kegiatan 

pembelajaran dan administrasi. 

Selain keterbatasan 

infrastruktur, rendahnya literasi 

digital di kalangan tenaga 

pendidik juga menjadi kendala 

signifikan dalam proses adaptasi 

ini. Banyak pendidik di lembaga 

pendidikan Islam yang belum 

memiliki keterampilan dan 

pengetahuan yang cukup untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam 

metode pengajaran mereka. Hal 

ini sejalan dengan temuan Darling-

Hammond, Hyler, dan Gardner 

(2017), yang menyatakan bahwa 

keberhasilan implementasi 

teknologi dalam pendidikan 

sangat bergantung pada 

kesiapan dan kompetensi 

pendidik dalam menggunakan 

teknologi tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang serius 

untuk meningkatkan literasi digital 

di kalangan pendidik melalui 

program pelatihan dan 

pengembangan yang 

berkelanjutan. 

Di sisi lain, adaptasi terhadap 

teknologi digital juga 

menimbulkan kekhawatiran di 

kalangan pendidik dan orang tua 

terkait dampaknya terhadap nilai-

nilai keislaman. Penggunaan 

teknologi digital dalam 

pendidikan, seperti akses ke 

internet dan media sosial, dapat 

membuka peluang bagi pengaruh 

budaya asing yang tidak selalu 

sejalan dengan nilai-nilai Islam. Hal 

ini memunculkan dilema antara 

kebutuhan untuk memanfaatkan 

teknologi demi peningkatan 

kualitas pendidikan dan keinginan 

untuk melindungi siswa dari 

pengaruh negatif budaya global. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Al Lily (2013), lembaga 

pendidikan Islam perlu 

mengembangkan strategi yang 

hati-hati dalam mengintegrasikan 

teknologi, memastikan bahwa 

teknologi digunakan sebagai alat 

untuk memperkuat, bukan 

mengikis, nilai-nilai keislaman. 

Namun, di balik tantangan-

tantangan tersebut, adaptasi 

terhadap teknologi digital juga 

membuka peluang besar bagi 

peningkatan kualitas pendidikan 

Islam. Teknologi dapat digunakan 

untuk memperkaya proses 
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pembelajaran melalui akses ke 

berbagai sumber daya 

pendidikan yang lebih luas, 

memperkenalkan metode 

pembelajaran yang lebih 

interaktif, dan meningkatkan 

efisiensi manajemen pendidikan. 

Sistem manajemen pembelajaran 

berbasis teknologi, misalnya, 

memungkinkan pengelolaan 

administrasi yang lebih efisien dan 

komunikasi yang lebih efektif 

antara pendidik, siswa, dan orang 

tua (Armstrong, 2016). Dengan 

demikian, teknologi digital tidak 

hanya berfungsi sebagai alat 

bantu, tetapi juga sebagai 

katalisator untuk transformasi 

pendidikan Islam menuju masa 

depan yang lebih modern dan 

inklusif. 

Dalam menghadapi era 

digital, lembaga pendidikan Islam 

harus mampu beradaptasi 

dengan memanfaatkan teknologi 

secara optimal, sambil tetap 

menjaga integritas nilai-nilai 

keislaman. Upaya untuk 

meningkatkan literasi digital, 

menyediakan infrastruktur yang 

memadai, dan mengembangkan 

kebijakan penggunaan teknologi 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam merupakan langkah-langkah 

penting yang harus diambil. 

Dengan demikian, pendidikan 

Islam dapat terus berkembang 

dan memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pembentukan 

generasi yang cerdas, kompeten, 

dan berakhlak mulia di tengah 

tantangan globalisasi. 

 

Peningkatan Kompetensi Tenaga 

Pendidik 

Tenaga pendidik di lembaga 

pendidikan Islam sering kali 

menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan kompetensi 

profesional mereka. Kurangnya 

akses terhadap pelatihan dan 

pengembangan profesional, serta 

kurangnya program pendidikan 

lanjutan, menjadi hambatan bagi 

guru dalam mengembangkan 

kemampuan mereka (Syah, 2016). 

Hal ini berdampak pada kualitas 

pengajaran dan pembelajaran, 

serta kemampuan lembaga 

pendidikan Islam untuk bersaing 

dengan lembaga pendidikan lain 

yang lebih maju. 

Peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik dalam 

penggunaan teknologi digital 

merupakan aspek krusial untuk 

mengoptimalkan integrasi 

teknologi dalam proses 

pembelajaran. Dengan kemajuan 

pesat dalam teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK), pendidik di 

seluruh dunia dihadapkan pada 

tantangan untuk terus 

memperbarui keterampilan 
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mereka agar dapat 

memanfaatkan alat-alat digital 

secara efektif. Kompetensi digital 

yang kuat tidak hanya melibatkan 

pemahaman teknis tentang 

perangkat keras dan perangkat 

lunak, tetapi juga kemampuan 

untuk mengintegrasikan teknologi 

dalam strategi pengajaran yang 

inovatif dan efektif. Peningkatan 

kompetensi ini sangat penting 

untuk memastikan bahwa 

teknologi digital dapat digunakan 

untuk mendukung dan 

memperkaya proses 

pembelajaran, alih-alih menjadi 

hambatan bagi pendidik dan 

siswa. 

Salah satu pendekatan 

utama dalam peningkatan 

kompetensi digital tenaga 

pendidik adalah melalui pelatihan 

profesional berkelanjutan. 

Pelatihan ini dapat mencakup 

berbagai aspek, mulai dari 

penggunaan perangkat lunak 

pendidikan hingga metodologi 

pengajaran berbasis teknologi. 

Penelitian oleh Darling-Hammond, 

Hyler, dan Gardner (2017) 

menunjukkan bahwa pelatihan 

yang efektif harus bersifat 

berkelanjutan dan terintegrasi 

dalam praktik sehari-hari pendidik, 

serta relevan dengan kebutuhan 

spesifik mereka di kelas. Program 

pelatihan yang baik juga harus 

mencakup kesempatan bagi 

pendidik untuk menerapkan 

keterampilan baru dalam 

lingkungan yang mendukung, 

serta menerima umpan balik yang 

konstruktif. 

Selain pelatihan, penting 

untuk menciptakan budaya 

dukungan dan kolaborasi di 

lingkungan pendidikan. Menurut 

Armstrong (2016), lingkungan yang 

mendukung inovasi dan 

eksperimen dengan teknologi 

dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan pendidik dalam 

proses pembelajaran digital. 

Kolaborasi antar pendidik juga 

dapat mempercepat proses 

pembelajaran teknologi melalui 

berbagi praktik terbaik, 

pengalaman, dan sumber daya. 

Sebagai contoh, komunitas praktik 

atau kelompok kerja yang fokus 

pada teknologi dapat membantu 

pendidik untuk menghadapi 

tantangan yang mereka hadapi 

dan menemukan solusi bersama. 

Namun, peningkatan 

kompetensi digital juga 

menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan 

utama adalah keterbatasan 

waktu dan sumber daya yang 

dimiliki pendidik. Menurut 

penelitian oleh Ertmer dan 

Ottenbreit-Leftwich (2010), banyak 

pendidik merasa kesulitan untuk 
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menemukan waktu dalam jadwal 

yang padat mereka untuk 

mengikuti pelatihan teknologi atau 

melakukan eksperimen dengan 

alat digital. Selain itu, kurangnya 

dukungan teknis dan infrastruktur 

juga dapat menghambat proses 

peningkatan kompetensi. 

Misalnya, tidak semua lembaga 

pendidikan memiliki akses yang 

memadai ke perangkat teknologi 

atau dukungan teknis yang 

diperlukan untuk memecahkan 

masalah yang mungkin timbul. 

Untuk mengatasi tantangan 

ini, penting untuk 

mengembangkan strategi yang 

inklusif dan berkelanjutan dalam 

peningkatan kompetensi digital. 

Salah satu strategi adalah dengan 

memanfaatkan model pelatihan 

berbasis online yang fleksibel, yang 

memungkinkan pendidik untuk 

belajar dan berlatih sesuai dengan 

kecepatan mereka sendiri dan 

mengakses materi pelatihan 

kapan saja. Selain itu, lembaga 

pendidikan dapat 

mengalokasikan sumber daya 

untuk menyediakan dukungan 

teknis dan infrastruktur yang 

memadai, serta mengintegrasikan 

teknologi dalam kurikulum 

pelatihan awal bagi calon 

pendidik. 

Secara keseluruhan, 

peningkatan kompetensi digital 

tenaga pendidik merupakan 

langkah penting dalam 

memastikan bahwa teknologi 

dapat digunakan secara efektif 

untuk mendukung pembelajaran 

dan pengajaran. Dengan 

mengatasi tantangan yang ada 

dan menerapkan strategi yang 

efektif, lembaga pendidikan 

dapat membekali tenaga 

pendidik dengan keterampilan 

yang diperlukan untuk 

memanfaatkan teknologi digital 

dalam cara yang inovatif dan 

bermanfaat bagi siswa. 

 

Manajemen Konflik 

Konflik internal antara tenaga 

pendidik dan manajemen sering 

terjadi di lembaga pendidikan 

Islam. Konflik ini bisa disebabkan 

oleh perbedaan pandangan, 

kurangnya komunikasi yang 

efektif, serta ketidakpuasan 

terhadap kebijakan manajemen 

(Rahim, 2011). Konflik yang tidak 

dikelola dengan baik dapat 

mengganggu proses belajar-

mengajar dan merusak 

keharmonisan lingkungan kerja. 

Manajemen konflik 

merupakan aspek penting dalam 

pengelolaan organisasi, termasuk 

lembaga pendidikan, yang 

berfungsi untuk memastikan 

kelancaran operasional dan 

menciptakan lingkungan kerja 
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yang harmonis. Konflik di tempat 

kerja seringkali timbul akibat 

perbedaan pandangan, 

ketidakjelasan peran, atau 

pertentangan kepentingan, dan 

dapat memengaruhi produktivitas 

serta moral karyawan. Dalam 

konteks lembaga pendidikan, 

konflik bisa muncul antara tenaga 

pendidik, staf administratif, dan 

manajemen, serta antara 

lembaga dengan pihak luar 

seperti orang tua siswa dan 

masyarakat. Manajemen konflik 

yang efektif sangat penting untuk 

meminimalkan dampak negatif 

dari konflik dan untuk 

memanfaatkan potensi konflik 

sebagai peluang untuk perbaikan. 

Strategi manajemen konflik 

yang efektif melibatkan beberapa 

pendekatan, termasuk komunikasi 

terbuka, mediasi, dan perumusan 

kebijakan yang jelas. Komunikasi 

terbuka merupakan alat yang 

penting dalam menyelesaikan 

konflik, karena memungkinkan 

pihak-pihak yang terlibat untuk 

menyampaikan pandangan dan 

kekhawatiran mereka secara 

langsung dan transparan (Rahim, 

2011). Mediasi oleh pihak ketiga 

yang netral juga dapat membantu 

memfasilitasi dialog antara pihak-

pihak yang berselisih dan mencari 

solusi yang dapat diterima 

bersama. Selain itu, kebijakan 

internal yang jelas mengenai 

prosedur penyelesaian konflik 

harus dikembangkan dan 

diterapkan untuk memberikan 

pedoman bagi semua pihak 

dalam menangani situasi konflik 

secara adil dan konsisten (Thomas 

& Kilmann, 2008). 

Namun, manajemen konflik 

juga menghadapi tantangan, 

seperti resistensi terhadap 

perubahan dan ketidakmampuan 

dalam menerapkan kebijakan 

secara konsisten. Pendekatan 

yang terlalu formal atau kaku 

dapat menghambat resolusi 

konflik dan memperburuk situasi 

(De Dreu & Gelfand, 2008). Oleh 

karena itu, penting untuk 

mengembangkan budaya 

organisasi yang mendukung 

penyelesaian konflik secara 

konstruktif dan memastikan bahwa 

semua pihak merasa didengar 

dan dihargai. 

 

Solusi untuk Mengatasi Tantangan 

dalam Manajemen SDM 

Pengembangan Program 

Pelatihan Berkelanjutan 

Untuk mengatasi tantangan 

dalam peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik, lembaga 

pendidikan Islam perlu 

mengembangkan program 

pelatihan yang berkelanjutan. 

Program ini dapat mencakup 
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pelatihan dalam penggunaan 

teknologi digital, pengembangan 

kurikulum, serta metodologi 

pengajaran yang inovatif (Darling-

Hammond, Hyler, & Gardner, 

2017). Selain itu, lembaga 

pendidikan juga dapat menjalin 

kerjasama dengan institusi 

pendidikan lain atau lembaga 

pelatihan untuk menyediakan 

akses terhadap program 

pendidikan lanjutan bagi tenaga 

pendidik. 

Pengembangan program 

pelatihan berkelanjutan adalah 

aspek krusial dalam meningkatkan 

keterampilan dan kompetensi 

tenaga kerja di berbagai sektor, 

termasuk pendidikan dan bisnis. 

Program pelatihan yang efektif 

harus dirancang untuk tidak hanya 

memenuhi kebutuhan 

keterampilan saat ini, tetapi juga 

beradaptasi dengan perubahan 

teknologi dan tren industri yang 

terus berkembang. Penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan 

berkelanjutan yang baik dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, 

kepuasan kerja, dan inovasi (Noe, 

2017). Oleh karena itu, penting 

untuk menerapkan strategi yang 

terencana dan berorientasi pada 

hasil dalam pengembangan 

program pelatihan. 

Salah satu strategi kunci 

dalam pengembangan program 

pelatihan berkelanjutan adalah 

penilaian kebutuhan yang 

komprehensif. Penilaian ini 

membantu dalam 

mengidentifikasi keterampilan 

yang dibutuhkan, serta 

kesenjangan antara keterampilan 

saat ini dan yang diharapkan di 

masa depan (Goldstein & Ford, 

2002). Setelah kebutuhan 

teridentifikasi, program pelatihan 

harus dirancang dengan 

mempertimbangkan berbagai 

metode penyampaian, seperti 

pelatihan tatap muka, 

pembelajaran berbasis web, dan 

simulasi interaktif. Pendekatan 

multi-modal ini memungkinkan 

peserta untuk belajar dengan 

cara yang paling sesuai dengan 

gaya belajar mereka dan 

memfasilitasi penerapan 

keterampilan yang lebih efektif 

(Salas et al., 2012). 

Selain itu, pengembangan 

program pelatihan harus 

mencakup elemen evaluasi dan 

umpan balik yang berkelanjutan. 

Evaluasi program harus dilakukan 

secara berkala untuk menilai 

efektivitasnya dan melakukan 

perbaikan yang diperlukan. 

Menurut Kirkpatrick (1996), model 

evaluasi yang mencakup empat 

tingkat—reaksi, pembelajaran, 

perilaku, dan hasil—dapat 

memberikan gambaran 
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menyeluruh mengenai dampak 

pelatihan dan membantu dalam 

penyesuaian program untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. 

Dengan demikian, 

pengembangan program 

pelatihan berkelanjutan tidak 

hanya meningkatkan 

keterampilan peserta, tetapi juga 

memastikan bahwa program 

tetap relevan dan efektif seiring 

dengan perubahan kebutuhan 

organisasi. 

Penerapan Sistem Manajemen 

Berbasis Teknologi 

Mengadopsi sistem 

manajemen berbasis teknologi 

dapat membantu lembaga 

pendidikan Islam mengatasi 

tantangan dalam adaptasi 

teknologi dan manajemen konflik. 

Sistem manajemen yang 

terintegrasi dapat memfasilitasi 

komunikasi yang lebih efektif 

antara tenaga pendidik dan 

manajemen, serta menyediakan 

platform untuk pelaporan dan 

pemantauan kinerja (Armstrong, 

2016). Selain itu, sistem ini juga 

dapat digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran 

jarak jauh, yang semakin relevan di 

era digital. 

Penerapan sistem 

manajemen berbasis teknologi 

telah menjadi tren utama dalam 

berbagai sektor, termasuk bisnis, 

pendidikan, dan pemerintahan, 

sebagai upaya untuk 

meningkatkan efisiensi, akurasi, 

dan transparansi operasional. 

Sistem manajemen berbasis 

teknologi, seperti Enterprise 

Resource Planning (ERP) dan 

Learning Management Systems 

(LMS), memungkinkan organisasi 

untuk mengintegrasikan berbagai 

fungsi bisnis atau pendidikan 

dalam satu platform yang 

terpusat. Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan sistem ini 

dapat meningkatkan produktivitas 

dan memfasilitasi pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan 

berbasis data (Hendricks, Singhal, 

& Stratman, 2007). 

Salah satu keuntungan 

utama dari sistem manajemen 

berbasis teknologi adalah 

kemampuannya untuk 

menyediakan data yang real-time 

dan terintegrasi, yang membantu 

dalam proses pengambilan 

keputusan dan perencanaan 

strategis. Menurut Davenport 

(1998), sistem manajemen yang 

baik memungkinkan organisasi 

untuk mengelola informasi secara 

lebih efektif dan membuat 

keputusan yang lebih informasi. 

Selain itu, teknologi ini dapat 

meningkatkan koordinasi antar 

departemen atau unit dalam 

organisasi, mengurangi 
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redundansi, dan meningkatkan 

akurasi dalam pemrosesan data 

(Klaus, Rosemann, & Gable, 2000). 

Namun, penerapan sistem 

manajemen berbasis teknologi 

juga menghadapi berbagai 

tantangan, seperti kebutuhan 

akan pelatihan dan perubahan 

budaya organisasi. Implementasi 

yang sukses memerlukan pelatihan 

yang memadai untuk memastikan 

bahwa semua pengguna dapat 

mengoperasikan sistem dengan 

efektif (Huang, 2007). Selain itu, 

perubahan dalam proses bisnis 

dan kebiasaan kerja dapat 

menimbulkan resistensi di 

kalangan staf, sehingga 

manajemen perubahan yang 

efektif dan komunikasi yang jelas 

sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi. 

Dengan memanfaatkan 

sistem manajemen berbasis 

teknologi secara optimal, 

organisasi dapat mencapai 

efisiensi operasional yang lebih 

tinggi dan meningkatkan 

kemampuan mereka untuk 

bersaing di pasar yang semakin 

kompetitif. Strategi yang baik 

untuk mengatasi tantangan 

implementasi dapat membantu 

memaksimalkan manfaat dari 

teknologi ini dan memastikan 

bahwa organisasi dapat 

beradaptasi dengan perubahan 

yang terus berlangsung. 

Penguatan Budaya Organisasi 

Budaya organisasi yang 

mendukung kolaborasi, inovasi, 

dan keterbukaan menjadi kunci 

dalam mengelola SDM secara 

efektif. Lembaga pendidikan Islam 

perlu menanamkan nilai-nilai ini 

dalam seluruh aspek 

manajemennya. Salah satu cara 

untuk melakukannya adalah 

melalui pengembangan program 

mentoring dan coaching, yang 

dapat membantu tenaga 

pendidik dalam mengembangkan 

karier mereka serta memperkuat 

hubungan antar kolega (Kram, 

1985). Selain itu, manajemen perlu 

memastikan bahwa setiap 

kebijakan yang diambil 

mempertimbangkan kepentingan 

semua pihak dan disosialisasikan 

dengan baik. 

Penguatan budaya 

organisasi merupakan kunci 

utama dalam membangun dan 

mempertahankan identitas serta 

nilai-nilai yang mendasari 

operasional dan strategi 

organisasi. Budaya organisasi yang 

kuat dapat meningkatkan motivasi 

karyawan, memperbaiki 

komunikasi internal, dan 

mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. Menurut Schein (2010), 

budaya organisasi mencakup 
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nilai-nilai, keyakinan, dan norma 

yang membentuk cara anggota 

organisasi berinteraksi dan 

menyelesaikan tugas mereka. 

Penguatan budaya organisasi 

tidak hanya melibatkan 

perumusan nilai-nilai inti tetapi 

juga integrasi nilai-nilai tersebut 

dalam semua aspek operasional 

dan pengambilan keputusan. 

Salah satu strategi efektif 

dalam penguatan budaya 

organisasi adalah melalui 

kepemimpinan yang exempler 

dan komunikatif. Pemimpin yang 

mempraktikkan nilai-nilai 

organisasi dalam tindakan sehari-

hari dapat mempengaruhi 

anggota organisasi untuk 

mengikuti teladan tersebut dan 

memperkuat budaya yang 

diinginkan (Kotter, 1996). Selain itu, 

komunikasi yang efektif tentang 

nilai-nilai dan tujuan organisasi 

melalui berbagai saluran—seperti 

pertemuan rutin, bulletin, dan 

komunikasi elektronik—dapat 

meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan karyawan (Denison, 

1990). 

Namun, penguatan budaya 

organisasi juga menghadapi 

berbagai tantangan. Salah 

satunya adalah resistensi terhadap 

perubahan, terutama jika 

perubahan budaya dianggap 

sebagai ancaman terhadap 

status quo atau identitas pribadi 

anggota organisasi (Kotter & 

Schlesinger, 2008). Untuk 

mengatasi tantangan ini, penting 

untuk melibatkan semua level 

organisasi dalam proses 

perubahan budaya dan 

menyediakan pelatihan serta 

dukungan yang diperlukan untuk 

membantu anggota organisasi 

beradaptasi. 

Secara keseluruhan, 

penguatan budaya organisasi 

merupakan proses yang kompleks 

namun esensial untuk kesuksesan 

jangka panjang. Dengan 

menerapkan strategi yang tepat 

dan mengatasi tantangan yang 

ada, organisasi dapat 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung pencapaian tujuan 

strategis dan meningkatkan kinerja 

secara keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi solusi-solusi di 

atas telah memberikan dampak 

positif pada lembaga pendidikan 

Islam yang telah menerapkannya. 

Pengembangan program 

pelatihan berkelanjutan 

meningkatkan kompetensi tenaga 

pendidik dan menghasilkan 

inovasi dalam proses 

pembelajaran. Penerapan sistem 

manajemen berbasis teknologi 
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telah memfasilitasi administrasi 

pendidikan yang lebih efisien dan 

meminimalisir konflik internal. Selain 

itu, penguatan budaya organisasi 

melalui mentoring dan coaching 

telah menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih harmonis dan 

produktif. Namun, untuk mencapai 

hasil yang maksimal, dukungan 

dari semua pihak, termasuk 

manajemen, guru, dan 

pemerintah, sangat diperlukan. 

Manajemen sumber daya 

manusia (SDM) di lembaga 

pendidikan Islam menghadapi 

tantangan unik yang 

mempengaruhi efektivitas 

operasional dan pencapaian 

tujuan institusi. Penelitian ini 

mengidentifikasi beberapa 

tantangan utama dalam 

manajemen SDM di lembaga 

pendidikan Islam, termasuk 

perbedaan antara nilai-nilai 

keagamaan dan praktik 

manajerial, kurangnya pelatihan 

yang memadai, serta isu-isu terkait 

rekrutmen dan retensi tenaga 

pendidik. 

Salah satu tantangan utama 

yang diidentifikasi adalah 

kesenjangan antara nilai-nilai 

keagamaan dan praktik 

manajerial. Lembaga pendidikan 

Islam sering kali berusaha untuk 

mengintegrasikan prinsip-prinsip 

syariah dalam semua aspek 

operasional mereka, termasuk 

manajemen SDM. Namun, 

penerapan nilai-nilai keagamaan 

dalam konteks manajerial modern 

sering kali menghadapi kesulitan 

karena ketidakcocokan antara 

prinsip-prinsip tersebut dan praktik 

manajerial yang umum digunakan 

(Al-Khalifa & Ameen, 2016). 

Misalnya, penerapan sistem 

penilaian kinerja yang berbasis 

pada hasil yang mungkin tidak 

sepenuhnya sejalan dengan 

prinsip keadilan dan 

keseimbangan dalam Islam. 

Kekurangan pelatihan yang 

memadai juga menjadi masalah 

signifikan. Penelitian menunjukkan 

bahwa banyak lembaga 

pendidikan Islam tidak memiliki 

program pelatihan yang sistematis 

untuk pengembangan profesional 

tenaga pendidik (Ladd & 

Sorensen, 2013). Hal ini 

mengakibatkan keterbatasan 

keterampilan dan pengetahuan 

yang diperlukan untuk mengelola 

dan mengembangkan tenaga 

pendidik secara efektif. Untuk 

mengatasi masalah ini, lembaga 

perlu mengembangkan program 

pelatihan yang dirancang khusus 

untuk memenuhi kebutuhan 

spesifik mereka, serta memastikan 

bahwa pelatihan tersebut 

berkelanjutan dan relevan. 
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Isu-isu terkait rekrutmen dan 

retensi tenaga pendidik juga 

merupakan tantangan yang 

signifikan. Lembaga pendidikan 

Islam sering kali mengalami 

kesulitan dalam menarik dan 

mempertahankan tenaga 

pendidik berkualitas karena 

keterbatasan anggaran dan 

kurangnya insentif yang kompetitif 

dibandingkan dengan lembaga 

pendidikan lainnya (Guskey, 2002). 

Solusi untuk masalah ini termasuk 

peningkatan paket kompensasi 

dan tunjangan, serta 

pengembangan program 

penghargaan dan pengakuan 

yang memotivasi tenaga pendidik 

untuk tetap berkomitmen. 

Dalam menghadapi 

tantangan ini, lembaga 

pendidikan Islam dapat 

mengimplementasikan beberapa 

solusi yang efektif. Misalnya, untuk 

mengatasi kesenjangan antara 

nilai keagamaan dan praktik 

manajerial, lembaga dapat 

mengadopsi pendekatan 

manajerial yang fleksibel yang 

mempertimbangkan prinsip-prinsip 

syariah sambil tetap memenuhi 

kebutuhan operasional. Selain itu, 

pengembangan program 

pelatihan yang terstruktur dan 

berbasis pada kebutuhan spesifik 

lembaga dapat meningkatkan 

keterampilan dan efektivitas 

tenaga pendidik. Terakhir, untuk 

masalah rekrutmen dan retensi, 

lembaga perlu mengevaluasi dan 

meningkatkan kebijakan 

kompensasi serta menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung 

dan memotivasi tenaga pendidik. 

 

KESIMPULAN 

Manajemen SDM yang efektif 

merupakan kunci dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan 

di lembaga pendidikan Islam. 

Meskipun terdapat berbagai 

tantangan, seperti adaptasi 

terhadap teknologi digital, 

peningkatan kompetensi tenaga 

pendidik, dan manajemen konflik, 

solusi-solusi yang tepat dapat 

membantu mengatasi masalah-

masalah ini. Lembaga pendidikan 

Islam perlu fokus pada 

pengembangan program 

pelatihan, penerapan sistem 

manajemen berbasis teknologi, 

dan penguatan budaya organisasi 

untuk mencapai keberhasilan 

jangka panjang. Dengan 

demikian, lembaga pendidikan 

Islam dapat memainkan peran 

yang lebih signifikan dalam 

mencetak generasi yang 

kompeten, berakhlak mulia, dan 

siap menghadapi tantangan 

zaman. 
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